BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Janmastami merupakan Kkarya tari kreasi yang baru diciptakan untuk
menempuh ujian Tugas Akhir sebagai mahasiswa penciptaan Jurusan Seni Tari di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya tari Janmastami ini adalah karya yang
diciptakan, berdasarkan ide-ide yang muncul dari pengalaman empiris dan
menghubungkaitkannya dengan hari kelahiran.

Kelahiran yang dimaksud ialah kelahiran yang berdasarkan wuku dan
wewaran sesuai dengan kepercayaan . masyarakat \ Hindu di Bali, untuk
memperingati hari kelahiran lewat upacara otonan. Upacara otonan ini diyakini
memiliki makna yang sangat dalam yaitu untuk mengontrol atau menetralisir
sikap baik dan buruk pada diri-manusia.” Pada proses penciptaan karya ini
dimunculkan sosok Dewa.yang mempengaruhi-Karakter manusia sesuai wuku
kelahiran, gerak karakter keras dan lembut sampai kepada makna upacara otonan
yang disimbolkan dengan benang-tebus dan beras. Wuku yang dijadikan pedoman
pada karya ini ialah wuku landep, hal ini disesuaikan mengingat wuku kelahiran
penata pada wuku landep.

Karya tari ini merupakan tari kelompok yang ditarikan tujuh penari
perempuan sebagai penari inti dan satu penari laki-laki sebagai penari figur Dewa
yang murka, gerak yang digunakan berpedoman pada gerak-gerak tradisi Bali,

seperti gerak melincer, ngilo, gelatik nuutpapah. Gerak dan motif tari Bali ini
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dikembangkan dan dikemas menjadi sebuah koreografi yang dapat memunculkan
karakter lembut dan keras. Benang tebus dan beras yang diolah sebagai properti
tari untuk simbolisasi dari upacara otonan. Melalui karya tari dan karya tulis
Janmastami ini, diharapkan dapat dipetik pembelajaran dan pengetahuan baru
mengenai tradisi daerah Bali, terutama tentang otonan dan selanjutnya dapat
menjadi pedoman bagi yang memerlukan sebagai acuan dalam penulisan maupun

berkarya.

B. Saran

Sebuah karya tari tidak bisa terlaksana dengan baik jika tidak didasari
dengan ketulusan hati. Rasa tulus ikhlas juga harus dimiliki oleh seniman dalam
melakukan sebuah™ proses penciptaan baik-karya maupun tulisan agar
menghasilkan karya yang terbaik. Proses, demi proses dilalui merupakan
pengalaman yang sangat berharga, dari sebuah ide muncul sampai terbentuknya
karya tidak akan berjalan-sempurna tanpa kerja'sama yang baik dari semua pihak
yang ada di dalamnya.

Proses penciptaan karya tari Janmastami merupakan proses yang dapat
lebih mendewasakan diri, karena menjadi koreografer harus memiliki sifat yang
tegas dan bisa berfikir rasional untuk mengantisipasi hal-hal buruk yang dihadapi.
Seperti halnya dalam menyikapi sikap pendukung yang berkaitan dengan proses
di mana banyak dari pendukung karya ini membantu proses karya yang lain,
sehingga banyak hari yang sudah disepakati menjadi terlewatkan, untuk

memimpin orang banyak memerlukan kesabaran dalam menghadapi sifat dan
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karakter dari masing-masing pendukung, serta mempertimbangkan elemen-
elemen lain yang dapat mendukung karya.

Oleh karena itu disarankan baik penari maupun pemusik diharapkan ke
depannya menjadi lebih baik, pesan khusus yang ingin disampaikan kepada
seluruh penari, jika melakukan proses harus dijalani dengan sepenuh hati dari
awal hingga pada selesai karya. Sebuah karya tidak semata-mata dilihat baik
maupun bagus dari sisi koreografi, tetapi juga dari segi kepenarian dan kerja sama
yang bagus. Hal ini menjadi salah satu penentu untuk mencapai keberhasilan

suatu karya.
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FOTO SEBELUM DAN SESUDAH PEMENTASAN KARYA TARI
“JANMASTAMI”

Gambar 33. Bersama seluruh pendukung karya tari “Janmastami” (Foto: Jushinshu,
2015)

2015)

Gambar 35. Doa dan penyatuan rasa bersama seluruh pendukung karya tari
“Janmastami” sebelum pementasan (Foto: Jushinshu, 2015)
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SINOPSIS KARYA TARI “JANMASTAMI”

Aku berdetak karena mu
Aku berwujud karena mu
Juga terpisah karena mu
Keras dan lembut pilihan mu

Om Namah Shivaya
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DAFTAR PENDUKUNG KARYA TARI “JANMASTAMI”

Judul

Nama

TTL

Alamat Tempat Asal

No. Telp
Pembimbing

Pengalaman Berkarya

Penari

Penata Musik

Pemusik

Pimpinan Panggung
Rias dan Busan
Konsumsi

Penata Artistik
Penata Cahaya
Penata Suara

Kru

Dokumentasi
Publikasi
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: Banjar Dinas Delod Margi, Desa Sari Mekar, Kec/
Kab.  Buleleng - Bali
: 081936558481, 085725812091
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2. Drai Erlina Pantja S, M.Hum
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: Wimbo'danDek Gung
- Wimbo, Dek Gung, Kadek Dwi , Gung Adi,
Piere, Erwin, Hatta, Kalingga, Anbie, Andhal,
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: Ira’Puspita
. Puput, Radi, Indra,.Fufu Fuadi
: Yuhiastris"/Aurima, Karin
: Cahyo dan Adi P.
: Eko Sulkan dan Adi P.
: Arya
: Produksi satu 2
- Jushinshu dan Panggung Jpeng

: Produksi satu 2
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PEMBIAYAAN KARYA TARI “JANMASTAMI”

Konsumsi : Rp. 3.000.000
Dokumentasi foto :Rp. 300.000
Dokumentasi video : Rp. 1.500.000
Setting dan properti - Rp. 400.000
Tata cahaya :Rp. 500.000
Produksi : Rp. 815.000
Kostum : Rp. 1.000.000
Kaos seragam : Rp."2:400.000
Make up ~Rp. 900.000
Total Rp.10.815.000
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1. | Tahap Persiapan:

Proses pencarian data

yang akan digunakan

pada proses penciptaan

koreografi

2. | Seleksi 1 tanggal 5

Februari 2015

3. | Proses Lanjutan:

a. Pemberian materi
gerak ke penari

b. Mulai proses
pencarian musik

c. Seleksi 2 tanggal

23 April 2015
d. Revisi gerak/dan
musik

e. Penambahan
materi gerak dan
musik

f.  Seleksi*3 tanggal
29 Mei 2015

4. . Runthrough
tanggal 23 Juni
2015
b. Technichal
Runthrough
tanggal 26 Juni
2015
c. General
Rehearsel tanggal
27 Juni 2015
d. Performance
tanggal 28 2015

. Pertanggung
jawaban tanggal
8Juli 2015
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POLA LANTAI “JANMASTAMI”

No. | Adegan/Motif

Pola Lantai

Keterangan

1. Introduksi

@)

0

OO

Dua penari berada di
belakang siluet
dengan
menggerakkan
motif-motif  siwa,
yang
menggambarkan
mempengaruhi
manusia. Lima
penari yang berada
di canter menghadap
ke belakang dengan
posisi nyembah.

2. | Adegan1

)
NG

SHO

Pada adegan ini
penari bergerak
mengalun,
menggambarkan
nafas manusia yang
pelan.

»
@
»

@
Q

@)

q
<

O

Pada bagian ini
penari  melakukan
gerak motif nejer
yang dilakukan
dengan berlawanan
arah. Tiga penari
menghadap ke
belakang dan dua
penari menghadap ke
depan.

6006

[
i)
[
e\

Penari kembali
melakukan gerak
yang mengalun
dengan motif-motof
nyembah, pada
bagaian ini penari
bergerak secara
bergantian antara
dua penari dengan
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tiga penari.

O O
©

F
O

Penari  melakukan
gerak kontras
simultan, pada
bagaian ini penari
masih  menempati
pola lantai yang
sebelumnya.

el

\
Q
(@)
(@

L

Kelima
melakukan
rampak simultan,
pada bagian ini
dilakukan dua kali
delapan secara
bersamaan sehingga
sambil bergerak
menuju pola lantai
yang baru.

penari
gerak

Posisi diagonal
kelima penari putri
melakukan gerak
rampak, gerak-gerak
yang digunakan
yakni gerak muter
miring, gerak siwa,
nyembah, sambil
menuju pola lantai di
dead canter.

\\
NS

Bagian ini empat
penari yang berada
dipinggir

menggunakan gerak-

O\ /\LQ gerak nyembah

O sambil berputar
O NN©) selanjutnya

bergulung untuk

keluar ke stage, dan

satu penari yang

berada di canter

bergerak lembut

sambil bergerak

motif muter miring

sehingga posisi

penari menghadap ke

belakang dan

bergerak sambil

membuka tangan
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lebar ke kanan dan
Kiri.

0

Penari bergerak
secara perlahan
dengan ekspresi
senyum bahagia,
menggunakan motif
gerak alih bulan ke
Kiri dan ke kanan,
selnajutnya
melakukan gerak
transisi memutar
sehingga penari
menghadap ke
depan.

10.

Penari masih
melakukan  gerak-
gerak yang lembut
yang
menggambarkan
keceriaan  seorang
wanita dengan gerak
kayang, yang
dituntun dengan
musik yang
mengalun.

11.

Q

selanjutnya penari
pergerak meghadap ke
lepan menggunakan
motif gerak alih bulan
lengan penambahan
aksi ngileg, dan gerak
elanjutnya penari
menggunakan motif
muter miring sebagai
ransisi menghadap ke
pelakang

12.

O

Penari tetem
menggunakan gerak
yang mengalun,
pengulangan  gerak
motif alih  bulan
kembali  dilakukan

dengan level bawah

/
L
/
/
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dan tambahan aksi
kayang, dan penari
melakukan gerak
transisis menuju arah
pojok.

13.

el

Posisi pola lantai ini
merupakan gerak
transisi  menuju ke
right up

14.

Setelah  melakukan
gerak ke right up
masuk dua penari
dengan gerak
rampak simultan
menuju left donw
menggunakan gerak
sregseg, dan
selanjutnya  penari
menggunakan motif
muter miring.

15.

APy

\
X

Posisi tiga penari
segaris dengan gerak
rampak simultan
dengan motif jalan
bebek, pada gerak ini

tiga penari
menjemput  penari
yang lainnya.

16.

Motif jalan bebek
yang dilakukan oleh
tujuh  penari putri
secara rampak
simultan.

17.

Masih pada motif
jalan bebek penari
bergerak secara
simultan dan penari
melakukan muter
dan menggelundung.
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18. Penari melakukan

19.

Posisi tujuh penari
dengan level rendah,
sedang dan tinggi
menggunakan motif
tegen kenawa dan
motif seleag-seleog.
Selanjutnya  penari
bergerak menuju
pola lantai yang
memisah dengan
gerak sregseg.

transisi dengan
Q1O bergerak muter dan
@) IQ sregseg menuju ke
N Ir right up rampak
O 6 O simultan dan

bergantian.

20. Posisi yang terpisah

) melakukan gerak

Q) N motif alih  bulan

NG O dengan  tambahan

() O\/ aksi ngileg secara
L\ X7 rampak simultan
@ pada posisi level

bawah dan level atas.

©

Penari kembali
melakukan transisi
dengan gerak

sregseg dan empat
penari keluar stage.

21. Posisi tiga penari
pada left up

menggunakan motif

tegeh kenawa, gerak

kayang dan ngejer di

O lakukan secara
Q\/O rampak simultan,
Y X7 dan selanjutnya

penari ngegol
menuju dead canter.

22. Gerak ngegol masih
dilakukan  dengan
/ \ level yang berbeda-

oo
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O
X'

<

beda, penari
menghadap ke depan
dengan ekspresi
senyum bahagia.

23.

\

Dua penari masuk ke
stage dengan gerak
ngegol sambil
berjalan menuju ke
center

24,

%
»

Q)
O>O> 0

o

/<>>

Begitu juga dengan
dua  penari lagi
masuk dari sedwing
Kiri sambil ngegol
bergerak menuju
center sampai satu
penari laki-laki
muncul di belakang
siluet dengan gerak-
gerak yang lebar dan
Keras.

25.

Pada posisi ini tujuh
penari  berada di
depan back drop
menghadap ke
belakang. Satu
penari  berada di
belakang siluet
bergerak dengan
motif nangkeb bumi
dan gerak-gerak
yang lebar dan
stakato.

26.

Tujuh penari
menghadap ke
depan, berada di
center dengan
menggunakan motif
gerak raja  truna
secara rampak
simultan.

27.

g
/
/
|

Selanjutnya  penari
melakukan gerak
secara simultan pada
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O
O

©
‘o

posisi  right down,
center, dan left up
dengan gerak yang
berbeda-beda namun
dalam esensi gerak.

28.

QT
O

&

O
%
/

Masih pada pola
lantai yang sama
penari  melakukan
gerak kontras
simultan, gerak yang
digunakan iyalah
gerak sleag-sleog
dan agem dengan
ekspresi marah.

29.

\

O

©
© JO
©

Gerak sregseg
dilakukan secara
rampak dan penari
melakukan  gerak-
gerak agem pada
level bawah.

30.

S

Q

‘@)

&)

@)
NRC

Selanjutnya  penari
melakukan  gerak-
gerak mal pal dan
gerak muter .

31.

O
O
O
P
o=

Gerakan mal pal
masih dilakukan dan
motif gerak muter
kaki tegeh dilakukan

secara rampak
simultan pada posisi
yang berbeda,

selanjutnya  penari
melakukan gerak
secara bergantian.

32.

Gerak transisi yang
digunakan pada
posisi ini iayah gerak
sregsek, pal pal, dan
moti  muter  Kkaki
tegeh yang dilakukan

—
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secara rampak
simultan sambil
menuju pola lantai
yang memisah, yakni
pada right down dan
up center.

33.

é@

/

©
e

o
%

melakukan
kontras
simultan secara
bergantian  dengan
gerak motif raja
truna yang dilakukan
silih  berganti, dan
selanjutnya  penari
melakukan  transisi
dengan gerak mal pal
menuju pola lantai
selanjutnya.

Penari
gerak

34.

5%

<O

Pada pola lantai ini
penari  melakukan
sikap raja truna dan
dan gerak mal pal.
Dan selanjutnya
penari  melakukan
gerak transisi
menuju center.

35.

@
0OQ
@,

O«

O
©

Empat penari
melakukan

gerak alih
dengan ekspresi
galak, dan tiga
penari yang berada
di  level bawah
menggunakan motif
gerak muter miring
yang di lakukan
secara kontras
simultan.

putri
motif
tegeh

36.

@)

> O
Q

<O

Ketujuh penari putri
melakukan motif
lubang bumi secara
bergantian ~ sambil
dan diikuti dengan
gerakkan
menggelundung.

37.
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Motif gerak lubang
O bumi  dilakukakan
~ secara rampak
simultan dengan
level bawah,pada
bagian ini  bunyi
genta mulai
dimainkan.

ot

© «

©

38. Pada saat ini benang
tebus mulai turun
dan penari  mulai
memakai dililitkan di
badan secara rampak
dan selanjutnya
melakukan gerak
nyembah ke depan
dan beras mulai
turun menaburu
tubuh penari.

O ©
QOO0
O O

39. Gerak ending
nyembah dilakukan

QO juga pada bagian
WA (D ending dengan tetap

= = memakai benang dan
@IRAVO beras. Pada bagian

ini musik lebih
dominan dengan
menggunakan vokal
dengan lantunan
doa-doaupacara
otonan.

Q)
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Awal

@........@......@9antitempo

Genta genta
.11711. @.11711
Om Nama Sivaya Om Nama Sivaya

Jublak, Reyong, Gangsa = saat gerak siva memutar pertama

”@.1212.@ V. ¥2 12 s ||9Jublak

Penari = On Stage

Di isi vokal / tembang otonan

r 1oxx 1 (raax 1 (r

|1z 1 2021

s ]

Semakin cepat untuk transisi 2 . . .

'—l

Wl

[ ]

o
&
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61 61 61 61 61 65 35 fi 61

12 12 112 CE? 12 12 112 CE?

Suling - 65 46 @

2456 i6 5 . 45 45

.. 65 46 5

2456 Al 1§ 5 A2t
66 .6 11 .1 22 .2°3 /12

Yang bergaris bawah - transisi

.561 2 .232 1 .121 6 .616 5

.6 12 35 35 35 35 3 3

Z a0

65 46 5 1 6 5 3

12 12 112 C
6 45 61 2 . 1 70 .. .
65.5:35.5 65.5 35.5@
3 A7)
\/

1 & @ ” diulang = 2 x

B 12 12 12 3

66.6 11.1 22.2 3333 3333 335 .123 (§

| 555 55359 565656160 ]|
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1112 1 5556 5561 6561 2 . 2 2(3 . . 4 3 . 35 6i (g

Lari kecil

[E66. 6161 616l 6161 6.5 6 .6 121 1111 216

.3535.3535( 36%3516@

dipercepat
Selingan
.5 2 .2 61 32 6 ..5 6 @ —> gangsa polos
3.3 1.1/.6:2 .301 3 2 3 @ - gangsa sangse
@3 56 . 65,38 56-u\65/33 | 2177 12,38 21 . 12 (3

61 . i6'5s\61 .\li6|55/) 63 52 31721 .5 6 . ()

Transisi

0.1 11 56 1.1 11 32 1 56 1.56

=

1.56 1.56 1.56 1  Z 1.5 .6 (111111 . ()

Suling = Penari Solo (Gita)

. .67143 . .41767 1 . . 6714 3 .4 67 467. [g)
6714 3 . .4 1767 1 . . 6714 3 . .4 1767 (]

.6 5356 7 .4 34 3437 1 . .1 7643 4 .1 23 56 5
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[kss 66 61 65 61 65 332 12 3 65 .2 3 65 .2 332 13 2

Suling = Jalan Jongkok -> diulang 2x

(22 ” 65 . .61 .65465 .1.5.3 33532 (2 ”

Balungan => transisi

.123.123...®_§13.5365 61\ 3333 32

'—l
o
'—l
o
o
o
Ul
Co
“On
'—l
D)

65 .5 65 .5 65%.5 132 357 16~51"65/3 373 . . .323 5

Gangsaran = 3x

”.523523523@”reong

” @6 35 .6 .3 56 35 .6 .3 ” balungan
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a. Balungan
532321216165 5323216 1.23.(p

321 .2 16 .1 65 .1 621 .3253.65.(

b.SuIingan

@ | 35 63 s6 2 35 63 56

35 6356 1 . 6502 3563565.31(p

urutan > (a-b-a-b)

tangan ukel = balungan - 3x
| 61 7615661561 4 61 5411 61 ||

Selingan - balungan
.12 3 33 23 56.52 .3!..6/153 C

” 6532 12 3%5.2356 5/3.1 C

1212 3516 1653 261 C

~

6 26 2 626 2

66 .5 5 66 .1 15 61 @ menuju ke Mang Gus

Siluet = gangsaran = 7x
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BAGIAN AKHIR

||3§35 3§3®||Jublak

|| gangsa reong ubit-ubitan ”

Selingan

.33 33 33 3333 33 3216-.-5

B

I N R T
|| gangsa reong ubit-ubitan “

Selingan

()55 533 311 155 5 . 66.6 .6.6 ()

Selingan

.61 21 22.6 .6.1 66.3 .3.5 3.35 65 (g

55 .3 3 55 .6 6
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Selingan

23.3 2 12.2 1 61.1 6 56.6 5 1 3 23.3 2 61.1 6 ()

55 566 66 611 11 122 22 233 3 .12 32 16 .1 .5 6 533 5

w

| 53s553s5.6 S36c36.9]

D. KERAS

” B5 .B B5 35" .3.85 B33 58 ” Balungan‘diulang 3x

46 6 46 56 .5 56 56 66 |

E. GETAR - FADE OUT
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Daftar tembang yang digunakan dalam karya tari “Janmastami”
SLOKA BHUANAKOSA 11.16
Bhatara Siwa sire eyapaka, sira suksma tar
Kneng angen-angen, kadyangganing akasa
Tan kagrhita de ning manah mwang indriya
Artinya :
Bhatara Siwa, meresapi segala,
la gaib tak dapat dipikirkan,

la seperti angkasa tak terjangkau-eleh pikiran dan indriya.

PUPUH DEMUNGSAWIT
Tuh hwa tut bhiseka nrepati,
Sri aiswarya dala,
Dalakusuma patra nglung,

Aiswarya raja laksmi,
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LIGHTING PLOT “JANMASTAMI”

Light Plot Design

“Janmastami”
Auditorium Jurusan Tarl FSP ISI Yogyakarta

©)

| )
! 195 170 170 195 |
— 8 T l
170 201 | 201 170
iy Ne el
| |
ey - ! 2 1m
| NC |
18 15y vina 2l ¥ 2L aqnAnndS 18
| Ay D 2{,J |
170 200 ' |2 8 ' 201 170
| |
=t =201 DD
17 14«/\/1/\/\/» <, VW4 17
= 9 WD
NC 201 021 021 201 NC I
OO W
c 123 1812/ 7

Va

NC NC
?NC NC NC
'
1 2 2
Key:
[T Zoom Profile Spot 2 kw Lee Filter :
. NC : No Colour
(C—1 Etips Profile Spot 1 kw 170 : Deep Lavender
195 : Zenith Blue
CI Par64 1kw 021 : Golden Amber
(] Fresnel 2kw 201 : Full C.T. Blue
228 : Brushed Silk

[ Hallogen 500 w
@ Moving Lamp Mac 250
|
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Floor Plan Light Design
“Janmastami”
Auditorium Jurusan Tari FSP IS| Yogyakarta

v vy '8
vy Ve vy Ve
v
I
VW
P ™
4
1 2 1 L
19, 16 = = 16, 19
e
18,16 = 16,18
T o
17, 14 o =14, 17
MW v
20 20
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Floor Plan Light Design
“‘Janmastami”
Auditorium Jurusan Tari FSP IS| Yogyakarta

Gobo Movifig Mac 250
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Production : Satu Dua Production
Title : Janmastami
Date 1 27-28 Juni 2015
No Description Cue Light
® Siluet Moving Light (Gobo Motiv
Matahari)
O
RVAVAVAV VAVAVA
Fade in Backlight Blue 40%
1
O MY.STIC Ambiance 80 %
@)
\ aN\N\ N\
«— Dead Center Fresnel 40%
O
O O Side Light Bawah 40%
O

Vocal Out, Layar belakang di tutup

Sikap Sembah

MYSTIC Ambiance 80 %

Dead Center Fresnel 70%

Side Light Bawah 50%
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Suling in Back Light Deep Lavender 75%
O
O O
O de Light Bawah 50%
O
4,
Back Light Deep Lavender 75%
O
O
O
O
~ Side Light Bawah 50%
5. Woshlight Tungsten 50%
FOH 80%
Seript Light
Production : Satu Dua Production
Title - Janmastami
Date 2 27-283unin2015
No Description Cue Light
Back Light Deep Lavender 75%
o O
O O
O Side Light Atas 60%
Dead Center Fresnel 75%
6.
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Dead Center 100%

Side Light Bawah 60%

Side Light Atas 60%

10.

Backlight Deep Lavender 80%

Woshlight Tungsten 60%

Side Light Atas + Bawah 60 %

FOH 80%
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Script Light

Production : Satu Dua Production
Title : Janmastami
Date 1 27-28 Juni 2015
No Description Cue Light
Backlight Deep Lavender 80%
o O g p 0
O O
O Woshlight Tungsten 60%
Side Light Atas + Bawah 60 %
O
11. FOH 80%
ogo
O OO
12.
WARM Ambience
O
O Side Light Atas 65%
O
FOH 70 %
O O
O O
13.
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14. O O
15. Brigging Side Light Bawah 50%
Script Light
Production : Satu DuaProduction
Title : Janmastami
Date 1 27-28 Juni 2015
No Description Cue Light
O O
O
Dead Center Fresnel
16.
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O Siluet Moving Light
AAAAAAAS (Gobo Motiv Lingkaran kecil-kecil)
o O
O
O o O
MYSTIC Ambiance 30%
17.
MYSTIC Ambiance 60%
18. Brigging Side Light Bawah 50%
WARM Ambiance 75%
Woshlight Tungsten 50%
QO O I g ’
Side Light Atas + Bawah 80%
O
19. FOH 80%
WARM Ambiance 70%
O
O
O
20.
O
FOH 70%
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Script Light
Production : Satu Dua Production

Title : Janmastami
Date : 27-28 Juni 2015
No Description Cue Light
Lifting WARM Ambiance 50%
Dead Center 100%
O 8 O Dead Center Fresnel 60%
O o O
FOH 70%
21.

Merunduk seperti kesurupan

00

Q MYSTIC Ambiance 60 %
00

22.
Vocal Mantram
Tali Turun
MYSTIC + COLD Ambiance 60 %
Dead Center Fresnel 75%
23. Side Light Bawah 50%
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Sikap Sembah

O
OO OO MYSTIC + COLD Ambiance 60 %
O O
Dead Center Fresnel 75%
24.
O
050
O~ 0O
O
25. Fade Out
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POSTER

Auditorium Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jalan Parangtritis KM. 6,5 Sewon, Bantul, Yogyakarta

Sabtu, 27/Juni 2015
Minggu,/28 Junif2015

Kicak Shrogol
Karya Aprilia Wedaringtyas
Lung Kukilo
Ring Sekar

Karya Ari Kusuma Ningrum

Wetan Nok

Karya Angeline Rizky Emawati Putri

Beauty Of Ruai

Karya Rusnanda Ramli

Janmastami

Karya Kadek Sumiasih

Bande Angen

Karya Husnul Hasanah

19.30-WIB

Senin,, 29 Juni 2015
Selasa, 30 Juni 2015

Laut Bak Ghindu

Karya ,Rapi Arapat

Lara Jiwa

Karya Khoirun*Nisa

Anaku

Karya Abdurrahim

Kasetyan

Karya Endang Setyaningsih

Puting Gelang

Karya Suhendi Yopi

Taru Tari Tara

Karya I Putu Bagus Bang Sada Graha
Saputra

Sponsor : Kerjasama :

2

Imoeei[;
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CP : Fetri Ana Rachmawati (089646506392

J Tempat & Kursi Terbatas !

a EKUASITA
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SPANDUK dan TIKET

Auditorium Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan

SN
aﬁ(m/\ Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jalan Parangtritis KM. 6,5 Sewon, Bantul, Yogyakarta
N
Sabtu, 27 Juni 2015 Senin, 29 Juni 2015
ga?;g Minggu, 28 Juni 2015 1 9 . 30 WIB Selasa, 30 Juni 2015
<l
fsic® Kicak Shrogol Beauty Of Ruai Laut Bak Ghindu Kasetyan
Karya Aprilia Wedaringtyas Karya Rusnanda Ramii qdm Karya Rapi Arapat Karya Endang Setyaningsih
Lung Kukilo Janmastami Lara Jiwa Puting Gelang
Rin g Sekar Karya Kadek Sumiasih f , !@bﬁ' am Karya Khoirun Nisa Karya Suhendi Yopi
Kamva K Kusum Nnrum Bande Angen .2 ()5S Y. Anaku Taru Tari Tara
Wetan NOk Karya Husnul Hasanah Karya Abdurrahim Karya 1 Putu Bagus Bang Sod; Graha
Karya Angeline Rizky Emawati Putri - - - N TS P R P,
R @ amueran o

7% FOR 12 PRODUCTION {#

TANGG% 'NOMOR KURSI

RS

1’& JIKA TEREAMBAT, HARAP MENANTI HINGGA ISTRAHAT
S | @ — mBeeie
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